





Konsentrasi amilum kulit pisang agung sebagai pengikat 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap respon Carr’s index, 
Hausner ratio, dan ukuran partikel. Konsentrasi SSG sebagai penghancur 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Carr’s index dan Hausner 
ratio.  
Campuran interaktif dengan granul pembawa yang menggunakan 
amilum kulit pisang agung sebagai pengikat dan SSG sebagai penghancur 
dapat menghasilkan mutu fisik tablet deksametason yang memenuhi 
persyaratan yaitu keseragaman kandungan tablet dengan persen kadar 
94,16%, kekerasan 2,69 kp, kerapuhan 0,56%, dan waktu hancur 5,6 menit. 
Homogenitas bahan aktif dalam campuran interaktif yang memenuhi 
persyaratan dengan nilai KV ≤ 2% dan penetapan kadar tablet 
deksametason diperoleh kadar deksametason sebesar 94,77% dengan nilai 
KV ≤ 2%. Pelepasan obat yang dihasilkan pada waktu 45 menit lebih dari 
70% dengan konstanta laju disolusi 0,0388 menit-1 dan %ED selama 90 
menit sebesar 75,27%.  
Rancangan formula optimum granul pembawa deksametason 
berdasarkan hasil optimasi dengan factorial design menggunakan 
konsentrasi amilum kulit pisang agung sebagai pengikat sebesar 3,89%, dan 
konsentrasi SSG sebagai penghancur sebesar 4,50% yang akan memberikan 
respon secara teoritis Carr’s index 14,9538 %, Hausner ratio 1,1718 dan 





Sebaiknya dilakukan penelitian tentang metode campuran 
interaktif pada bahan aktif selain deksametason yang memiliki dosis kecil 
dan kelarutan yang rendah dalam air baik dalam bentuk tablet maupun 
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